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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Ada empatnomorlempar di dalamcabangolahragaatletik, di antaranya: 

lemparlembing, lemparcakram, dantolakpeluru. 

Nomortolakpelurumemilikikaraktertersendiri, karenamenggunakanobjekbulat  

yangcukupberat yang ditolakansejauhmungkin. 

Kompetisiuntukkelompokputrasudah diperlombakansejakolimpiade modern 

padatahun 1896, danuntukputrimulai diperlombakanpadatahun 1948.Yang 

dimaksuddengantolakpelurumenurutHendrayana (2007, hlm.6.25) 

“Untukmencapaijaraktolakan yang sejauh-jauhnya, 

sesuaidengannamanyatolakbukanlempar, tetapi ditolakatau 

didorongdengansatulenganbermula di letakan di pangkalbahu”.Di 

sampingituHendrayana (2007, hlm.5.44) menjelaskantentansudut/trayektori 

”Trayektoritolakpeluru yang baikadalahberkisar 40-43 derajat”. 

Tolakpeluruadalahbagiandarinomorlempar, di antarakeempatnomorlemparlainnya, 

tolakpelurumerupakannomor yang paling sederhana, karenagerakannya yang 

tidakrumit, danukuranlapangan/sektortolakan yang tidakterlaluluas. 

Menurutsumberdari(http://keep-tenang-dan-lemparan on.blogspot.com/p/shot.put-

hangat-up.html) 25 Agustus 2014 menjelaskan, sebagaiberikut:  

 

Di dalam jenis olahraga yang harus mengatasi tekanan benda berat seperti 

tolak peluru, maka tenaga maksimal memegang peranan penting dalam 

menentukan prestasi.Tenaga maksimal diantaranya yang dipengaruhi oleh 

daya ledak otot lengan. Seseorang yang memiliki dayaledak otot lengan 

yang baik dapat melakukan tolakan dengan segenap kemampuan 

maksimal. 
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SedangkanmenurutHendrayana(2007, hlm.6.52) “Hasil tolak peluru 

ditentukan oleh beberapa unsur penting, di antaranya:ketangkasan, ketepatan 

waktu, kecepatan melempar, dan kekuatan”. 

Pembelajarantolakpelurumerupakanbagiandariruanglingkuppembelajaranp

endidikanjasmani.Pembelajarantersebut disekolah-

sekolahkurangmendapatposisimenyenangkanbagisiswa.Faktorpendukung proses 

pembelajarantolakpeluru, tidaklepasdarisumberdayamanusia, siswa, peran guru 

pendidikanjasmani, saranadanprasaranadarimulailapangan/lingkungan, alat/peluru 

yang digunakanketikapembelajarandan media lain yang mendukungnya. 

Salah satumasalahpendidikanjasmani di Indonesia 

belumefektifnyapengajarannya, yang disebabkanolehbeberapafaktor, 

diantaranya:sumber, saranadanprasarana yang digunakanuntukmendukung 

prosespembelajaranpenjaskurang. Begitujugadikalanganparasiswa, 

adakesanbahwapembelajarantolakpeluruhanyamerupakanseperangkatgerakmonot

ondantidakmenarik. Jadiunsurminat, 

kesenangandankegembiraansiswatidakterungkap di dalampelaksanaan proses 

belajarmengajarpendidikanjasmani. 

Modifikasimerupakansalahsatuusaha yang dapat dilakukanoleh guru agar 

pembelajarannyamudah dilaksanakandan dilakukanolehsiswatanpabeban yang 

membuatmentalnyamenjadimalasdalampembelajaran.MenurutBahagia(2012, 

hlm.5)“Modifikasimemberikan alternatif, karenamemungkinkan siswa dapat 

belajar dengan situasi mudahdanmempelajaripembelajaran”.Penelitian dan 

pengalaman lain menunjukan, bahwa melalui modifikasi, guru dan siswa 

termotivasi untuk belajar keterampilan  secara baik. Keistimewaan lain dari 

modifikasi alat adalah adanya kebanggaansiswaterhadappembelajaran 

yang di jalaninya, karenamampu meminimalkan proses pembelajaran yang 

membosankan.Dari pendapat di atasmenyebutkan, 

bahawamodifikasialattermasukalternatifbagisiswauntukmencegahpembelajaran 

yang terkesansulitdanmembuatsiswabosan. 
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Denganadanyamodifikasipencapayankebanggaansiswadalampembelajarant

erlaksanadanmampumenciptakansusatuketerampilangerakdasar.Tidakhanyapembe

lajaran yang lainnya yang dapat di 

modifikasimenggunakanalatuntukmemudahkansiswa di 

dalampembelajaranpendidikanjasmani.Di dalampembelajarantolakpeluru yang 

cenderungselalumenggunakanatal yang asli, yang dapatmenyulitkansiswadanalat 

yang digunakankurangefektifnyadi 

dalampembelajaran.Pembelajarantolakpelurusamahalnyadenganpembelajaran 

yang lainnya, yang bias 

menggunakanalatmodifikasipelurusamahanyapeluruaslinya.  

Keuntunganmodifikasiadalah, 

siswadapatdenganmudahmempelajaripelajaran yang tadinyaterkesansulit, 

membosankandankurangnya 

disukaiolehsiswamenjadimenyenangkandansangatmempermudahsiswa di dalam 

proses belajardanmengajara.Olehkarenaitumodifikasitermasuk di 

dalamnyaatauukurantubuhsiswa, harusselalu 

dijadikanprinsiputamadalammemodifikasipembelajaran.Esensimodifikasiadalahm

enganalisasekaligusmengembangkanmateripembelajarandengancarameruntunkann

yadalambentukaktifitasbelajar yang potensial. Cara ini 

dimaksudkanuntukmenuntun, mengarahkan, danmembelajarkansiswadari yang 

tadinyatidakbisamenjadibisa, daritingkat yang 

tadinyarendahmenjadilebihtinggi.Olehkarenaitu,pengetahandanpemahaman guru 

penjastentangesensimodifikasipembelajaranharusberdampakkepadakondisipembe

ntukandanpengembangansiswa. 

EsensimodifikasimenurutBahagiadanMujianto (2009, hlm.27) adalah 

”menganalisasekaligusmengembangkanmateripembelajarandengancarameruntunk

annyadalambentukaktifitasbelajar yang 

potensialsehinggadapatmempelancarsiswadalambelajar”. Cara yang demikian di 

maksudkanuntukmengarahkan, menuntundanmempelajarisiswa yang tadinya bias 

menjadi bias, yang tadinyasulitmenjadimudah. Cara-cara yang di berikan guru 
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kepadasiswa, 

tentangmodifikasipembelajarandariawalpembelajaranhinggaakhirpembelajaran, 

akanmempermudah proses beajarsiswa.Akan 

tetapi,kerugiaanmodifikasipembelajarandapatmerusakpenampilansiswa 

didalampelaksanaanpembelajaran, 

seperti?Siswaakanmerasakurangpercayadiriapabilanantinya 

diberikanpembelajaran yang aslinyadansiswaterkadangmenganggapmodifikasi, 

khususnyaalatmodifikasipembelajaran, itusemata-matatidakmemilikimakna. 

Untukitu gurupendidikanjasmaniharusmelakukanbentukmodifikasi yang 

sejalandengantujuandankemampuanbelajarsiswa. 

Akan tetapipembelajarantolakpeluru di lingkungansekolah-

sekolahkurangmendapatposisimenyenangkanbagisiswa.Siswapadadasarnyaselaluk

urangtertarikuntukmelakukanpembelajarantolakpeluru, karenabeberapaalasan, 

seperti: alat yang di pergunakanketikapembelajaranberlangsungberat, 

karenamemakaipeluru yang 

aslikecualiketikatespembelajaranberlangsungdanlehersiswatakutkotor, 

ketikamenempelkanpeluru di lehernya. Ketikapembelajaranpenjasberlangsung, 

siswalebihtertarikepadapembelajaranpermainan, seperti?Bola sepak, Bola volli, 

Bola tangan, dan bola basket. 

Ulasan diatas memberi petunjuk kepada penulis untuk melakukan lebih 

lanjut, yang berhubungan dengan manfaat kegunaan modifikasi. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraian yang telahdikemukakandalamlatarbelakangmasalah, 

makaperumusanmasalah yang 

akanditelusuridalampenelitianiniadalah“Apakahterdapatpengaruh yang 

signifikanpadamodifikasipeluruterhadappembelajaranketerampilangerakdasa

rtolakpelurupadasiswa SMK Negeri 4 Bandung.  

 

C. TujuanPenelitian 
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Sesuaidenganrumusanmasalahpenelitian, 

makatujuanpenelitianiniadalahUntukmengetahuiapakahterdapatpengaruh yang 

signifikanpadamodifikasipeluruterhadappembelajaranketerampilangerakdasart

olakpelurupadasiswa SMK Negeri 4 Bandung. 

 

 

 

 

 

 

D. ManfaatPenelitian 

 Setiappenelitianpastiadamanfaatnya.Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah : 

a. Bagi guru 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi guru untuk 

lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

umpan balik bagi guru dalam menyusun bahan pembelajaran yang lebih baik dan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menyempurnakan pengajaran 

pendidikanjasmani di sekolah. 

b. Bagi siswa 

 Siswa diharpkan memperoleh pengalamanan dan pengetahuan yang lebih 

baik, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman materipada 

pembelajarantolakpeluru. 

c. Bagi peneliti 

 Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui bentuk 

gerakdasarmelalui modifikasipeluru yang cocok bagi siswa untuk meningkatkan 

motifasi belajar siswa dalam pembeajarantolakpeluru. 
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d. Bagi sekolah 

 Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang bermangfaat bagi 

sekolah itu sendiri.Dalam rangka perbaikan pembelajaran pada sekolah tersebut 

khususnyapendidikanjasmani, olahraga dankesehatan di sekolah lain pada 

umumnya. 

E. BatasanPenelitian 

 Agar penelitian ini memperoleh sasaran yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah tentangmasalah ini. 

Berpedoman dari latar belakang diatas, serta untuk menghindari timbulnya 

penafsiran yang terlalu luas dan untuk memperoleh gambaran yangjelas.Maka 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. VariabelbebasadalahpengaruhpembelajaranModifikasipeluru. 

2. VariabelterikatadalahketerampilangerakdasarTolakpeluru. 

3. SampelpenelitianadalahSMKN 4 Bandung. 

 

F. Penjelasanistilah 

Untukmenghindarisalahpenafsiranterhadapistilah yang 

digunakandalampenelitianini.Makapenelitimenjelaskanistilah–

istilahdalampenelitianskripsiini, yaitu: 

a. Pengaruhadalahkegiatanyang 

baiksecaralangsungatautidaklangsungmengakibatkansuatuperubahanprilakudansik

ap orang lainataukelompok. 

b. Modifikasiadalahkegiatanuntukmempermudahsuatukegiatan, yang 

tidakmenyulitkan.  

c. Pembelajaranadalahproses interaksisiswadengan guru 

dansumberbelajarpadasuatulingkunganbelajar. 

d. Keterampilanadalahkemampuanataukeahlianindividuataulompok, 

untukmencapaitujuan yang diinginkannya. 


